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ABSTRACT

The focus of this thesis is on the ethics of Muslim women's dress according to Imam Nawawi in
the book A~Minbaj Syarah Shahih Muslim. 1t discusses how Muslim women should dress in
accordance with Islamic law, as well as the types of clothing that are prohibited or excessive, and
thus considered zabarruj (displaying beauty inappropriately). This research aims to understand the
proper dress ethics for Muslim women according to Islamic teachings, the types of clothing that
are forbidden, and the collection of hadiths that discuss the ethics of women's dress. This study is
a library research and is classified as qualitative research using content analysis techniques. The
conclusion of this study is that Muslim women are required to observe specific dress ethics: they
must not wear thin or transparent clothing that reveals the body, nor wear tight clothing that
outlines the shape of the body, and should also avoid extravagance in dress. Instead, they should
wear loose and thick garments that protect them from undesirable consequences. The aim of this
research is to guide Muslim women to dress in accordance with Islamic principles. The researcher
also hopes that readers will gain a better understanding of the issues related to women's dress
ethics, enabling them to distinguish between appropriate and inappropriate clothing choices.
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ABSTRAK

Fokus pembahasan skripsi ini tentang etika wanita muslimah berpakaian menurut imam Nawawi
dalam kitab al-Minhaj syarah shahih Muslim. Tentang bagaimana etika berpakaian bagi wanita
muslimah sesuai dengan syari’at Islam dan bagaimana pakaian yang dilarang atau berlebihan
schingga ternilai bertabarruj. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui etika berpakaian bagi
wanita muslimah sesuai dengan syari’at Islam dan berpakaian yang dilarang bagi wanita muslimah
berdasarkan pendapat para ulama, dan kumpulan hadis-hadis yang membahas tentang etika
berpakaian bagi wanita muslimah. Jenis penelitian ini adalah kepustakaan (Library Research).
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan menggunakan teknis analisis isi (konten
analisis). Kesimpulan dalam penelitian ini adalah wanita muslimah dalam berpakaian memiliki etika
dengan tidak boleh berpakaian tipis, transparan sehingga menerawang, tidak boleh ketat sehingga
membentuk lekukan tubuh, tidak pula berlebihan dalam berpakaian. Tetapi haruslah dengan
berpakaian yang longgar dan tebal sehingga dapat menjauhkan seorang wanita dari hal yang tidak
diinginkan. Tujuan dalam hasil agar kita dapat mengikuti cara berpakaian yang baik sesuai dengan
syari’at terkhusus bagi wanita muslimah. Peneliti juga berharap semoga para pembaca dapat
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memahami dengan baik permasalahan mengenai etika wanita berpakaian sehingga para pembaca

dapat mengetahui dan bisa memilih antara berpakaian yang baik dengan berpakaian yang tidak
baik.

Kata kunci : Berpakaian muslimah, Al-Minhaj Syarah Shahih Muslim

PENDAHULUAN

Hadis sangat memiliki peran penting dalam Islam dan sebagai sumber hukum ajaran Islam
kedua, posisi nya sangat penting setelah Alqur’an. Hadis disebut juga khabar yakni berita atau
perkataan, al jadid yakni sesuatu yang baru, dan al-Qarib yakni sesuatu yang dekat. Jamak dari kata
Hadis adalah al-Ahaadits." Merupakan penjelas (bayan) terhadap ayat-ayat Alquran yang bersifat

umum (‘am, mujmal, atau mutlaq)®.

Para ulama muhadditsin mengartikan maksud pengertian Hadis adalah:
it 5 s 2k 5 5 51 05 b ooy wle 0 o 0 6 G g8 s i f 20

“Segala sesuatu yang di beritakan dari Nabi SAW, baik dari perkataan perbuatan, ketetapan, sifat-sifat manpun
hal ibwal Nabi SAW.”

Berpakaian termasuk bentuk keindahan, Islam sangat menyukai keindahan karena
mendatangkan kebersihan dan kerapian. Berpakaian termasuk bagian dari berhias, berhias dalam
kamus besar bahasa indonesia (KBBI) adalah memperelok diri dengan pakaian atau perhiasan yang
indah-indah, berdandan.’ Berpakaian dan berhias dapat membedakan antara wanita dan laki-laki

serta membedakan perempuan mukmin dari perempuan non mukmin.

Perkembangan zaman semakin pesat semuanya serba modern. Dimulai dari tekhnologi,
transportasi hingga ke fashion yang mengalami perkembangan cukup pesat. Perkembangan ini pun
selalu diikuti oleh setiap orang karena secara tidak sadar akan menerapkan perkembangan ini.
Fasion muslim pun tidak kalah, semakin hari semakin banyak model busana muslim yang dapat
dinikmati oleh seluruh masyarakat muslim. Selain model yang semakin berkembang,
perkembangan mode dalam pengunaannya pun semakin lama semakin tidak sesuai dengan

penggunaan hijab atau busana muslim yang di syari’atkan oleh Islam. Diantara fenomena yang

! Ramli Abdul Wahid,Husnel Anwar M, Kazzus Lengkap Il Hadis,(Medan:Perdana
Publishing,2011),Cet 1,hal 61.

2 Said Agil Husain al-Munawar, Asbab al Wurud, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), Cet I, hal. 3.

3> Andarini Septika, Rizal Amarullah, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta Timur: PT. Multazam
Mulia Utama,2011), Cet II, hal 621.
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sekarang menjamur dan berbahaya adalah model pakaian ketat dan tetlihatnya bentuk lekuk tubuh
seorang wanita. Padahal Allah dan RasulNya menyuruh kaum perempuan untuk menggunakan

hijab dan pakaian yang menutupi seluruh anggota tubuh agar tidak nampak sedikitpun auratnya.

Ironisnya banyak diantara wanita yang lalai akan hal tersebut. Bahkan sebagian mereka
mengenakan jilbab yang bermodel dan berbagai gaya dengan istilah jilbab gaul untuk menarik
padangan laki-laki. Berpakaian tentunya memiliki batasan, berpakaian dengan baik hingga
menutupi aurat agar lebih terhormat di pandang para lelaki. Rasulullah SAW melarang para wanita
berpakaian dengan berlebihan seperti wanita-wanita jahiliyah. Berpakaian, berhias, berdandan,
menurut pandangan Islam suatu kebaikan dan sunah jika di lakukan sepanjang hidup bertujuan
untuk ibadah atau kebaikan. Pada umumnya wanita diciptakan memiliki sifat kelembutan, suka
berhias atau disebut dengan berdandan. Namun dalam Islam mengajarkan dan mengatur itu semua

dengan porsi-porsi tertentu, dipergunakan pada tempat dan situasi tertentu.

Berpakaian yang berlebihan disebut dengan Tabarruj secara etimologi adalah menampakkan
diri yaitu bersolek, berhias, mempercantik diri. Secara terminologi adalah menampakkan perhiasan,

aurat, keindahan tubuhnya dan memamerkannya kepada selain suami dan yang bukan mahram.*

Islam sangat membenci sikap berpakaian yang berlebihan (Zabarruj) sehingga dapat merubah
rasa syukur seseorang . Wanita muslimah mempunyai akhlak menjaga diri atau mawas diri, menjaga
muru’ah atau kehormatan, serta mempunyai rasa malu. Dan sebaliknya wanita non muslimah dan
wanita jahiliyah berdandan dengan tidak adanya batasan dan aturan moral. Seorang muslimah
berpakaian tidak membentuk lekuk tubuh (berpakaian longgar), tidak tipis sehingga tidak terlihat

bagian tubuh dalam nya.

Banyak masyarakat disekitar kita berpenampilan dengan bertabarruj jauh dari standar syar’i.
Dari segi pakaian dengan memakai bahan yang tipis, memakai celana terlalu ketat memakai baju
terlalu minim sehingga membentuk lekuk tubuh, mengenakan jilbab dengan sengaja hingga tampak
buah dada, menggunakan makeup terlalu menor, memakai bulu mata palsu, mencukur alis, berjalan
berlenggak-lenggok, memakai perhiasan yang dimiliki dengan glamor sehingga menarik perhatian

orang lain.

Wanita berpakaian mencolok dan berdandan terlalu menor menghamburkan uang hanya

untuk kepentingan pakaian, perhiasan serta alat-alat kecantikan. Hal tersebut menyebabkan laknat

4 Hasbi as-Sidqy, Tafsir An-Nur, (Jakarta: Bulan Bintang,1994), hal 26.



Al-Thiqah : Journal of Hadist anf Prophetic Tradition, Vol 4 (1), 2024 4

dan dijauhkan dari rahmat Allah SWT karena merasa tidak cukup dan tidak mensyukuri apa yang

telah ditakdirkan kepada diri seseorang.

Akibat ingin memuaskan nafsunya dalam berhias dan berpakaian yang mengikuti trend
menjadikan seseorang siap bekerja apapun agar menghasilkan uang yang banyak bertujuan
mendapatkan gajih yang tinggi sehingga dapat memenuhi kebutuhan keinginan nafsunya semata.
Padahal sikap tersebut sangatlah tidak baik karena terlalu memaksakan kehendak dan tidak sesuai

dengan kondisi yang dialami.

Berkenaan dengan peristiwa pada zaman sekarang terdapat hadis Rasulullah SAW yang
menjelaskan tentang berhias di kutip dari hadis Imam muslim dengan sabda Nabi Muhammad

SAW :
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“Telah menceritakan kepadaku zubair bin harb telah menceritakan kepada kami jarir dari subai dari ayahnya
dari Abu Hurairah dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Ada dua golongan pendnduf
neraka yang kednanya belum pernah aku lihat. (1) Kaum yang memiliki cambuk seperti ekor sapi, yang
dipergunakannya untuk menmukul orang. (2) Wanita-wanita berpakaian, tetapi sama juga dengan bertelanjang
(karena pakaiannya terlalu minim, terlaln tipis atan tembus pandang, terlalu ketat, atau pakaian yang
merangsang pria karena sebagian anratnya terbuka), berjalan dengan berlenggok-lenggok, mudah dirayu atan suka
merayu, rambut mereka (disasak) bagaikan pununk unta. Wanita-wanita tersebut tidak dapat masuk surga,
babkan tidak dapat mencium ban surga. Padabal ban surga itn dapat tercinm dari begini dan begini.” (H.R.
Muslim) °

Hadis diatas menjelaskan dua golongan penghuni neraka. Pertama, penegak hukum yang
sengaja memanfaatkan kedudukannya bukan untuk menghukum sesuai kesalahan, tetapi
menghukum disebabkan ada unsur lain. Imam Qurtubi mengatakan bahwa mereka itu adalah
orang-orang yang dimurkai Allah. Kedua, wanita-wanita yang mengenakan pakaian tipis, suka

mempetrlihatkan sesuatu dari tubuhnya yang seharusnya disembunyikan atau ditutupi, berdandan

> Imam muslim, Shahih Muslim,(Arab Saudi: Daar As-Salam, 2000), juz 11, hal 59.
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secara berlebihan, berjalan dengan melenggok-lenggokan badannya sehingga dapat menimbulkan

perhatian dari para lelaki.’

Hadis melarang berpakaian dengan berlebihan dan menampakkan auratnya dengan sengaja.
Tetapi jika berpakaian dengan sederhana, beretika tidak terdapat unsur berlebihan tetap
diperbolehkan, sebab etika menimbulkan rasa malu pada jiwa seseorang sehingga akan merasakan

tidak nyaman berpakaian dan berhias dengan berlebihan.

Sebagai wanita muslimah mari kita mulai untuk menjaga harga diri demi tercapainya masa
depan yang cerah dengan bersikap, berpakaian, berhias, berpenampilan seadanya sesuai dengan
etika berpakaian yang baik dan sesuai syari’at Islam. Tidak menampakkan aurat dan tidak
berpakaian tipis. Kedua hal tersebut jika kita jaga dan kita lakukan sudah sangat baik bagi diri kita
tidak perlu dengan berlebih-lebihan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini tergolong kedalam penelitian kepustakaan (Library Research). Titik perhatian
dalam penelitian ini adalah mengumpulkan Hadis-Hadis dari riwayat Imam Muslim dan sembilan
kitab hadis lainnya tentang etika berhias dan melihat syarahan hadis pokok pada penelitian ini
dengan melihat pada kitab syarahnya yaitu Alminhaj Syarah Shahih Muslim yang di tulis oleh Imam
Nawawi. Sumber data primer adalah rujukan utama dalam skripsi ini yaitu kitab hadis Shahih
Muslim yang dikarang oleh Imam Muslim dan Al minhaj Syarah Shahih Muslim yang dikarang oleh
Imam Nawawi. Kitab hadis Shahih Muslim termuat dalam Kutub al-Tis’ah. Sumber data sekunder

adalah tambahan dati bentuk bacaan berupa, buku, kitab, jurnal dan lain sebagainya.
PEMBAHASAN

Etika secara bahasa “etika” merupakan kata turunan dari ethokos (Yunani) yang berasal dari
ethos, yang berarti: penggunaan, karakter, kebiasaan, kecenderungan atau dalam bahasa Inggris
dikenal dengan istilah ezbical yang mempunyai arti pantas, layak dan beradab (sesuatu yang dapat
membedakan sesuai dengan prosedur atau tidak) dan sebagai kata bendanya adalah e#bic yang
mempunyai arti kesusilaan atau etika.” Etika merupakan sebuah kajian tentang moralitas the study of

morality. Btika berkaitan dengan apa yang secara moral benar dan salah.®

¢ Abd al-Rauf al-Manawi, Fi al-Qadir, (Mesir: al-Maktabah alTijariyyah al- Kubra, 1356 H.), Juz IV.
Cet. L. hal. 208.

7 Rosdakarya, Kamus Filsafat, (Remaja Rosda Karya: Bandung, 1995), hal. 105

8 Norman L. Geisler, Etika Kristen, (Departemen Literatur: Malang, 2000), hal. 17
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Etika identik memiliki makna yang sama dengan moral. Akan tetapi secara terminologis,
etika dalam posisi tertentu memiliki makna yang berbeda dengan moralitas. Sebab etika memiliki
tiga posisi yakni etika sebagai sistem nilai, kode etik dan filsafat moral.” Moralitas adalah sistem
nilai tentang bagaimana kita harus hidup secara baik sebagai manusia. Sistem nilai ini terkandung
dalam ajaran berbentuk petuah- petuah, nasihat, wejangan, peraturan, perintah dan semacamnya
yang diwariskan secara turun-menurun melalui agama atau kebudayaan tertentu tentang bagaimana

manusia harus hidup secara baik agar benar-benar menjadi manusia yang baik."

Etika menghimbau orang untuk bertindak sesuai dengan moralitas, tetapi bukan karena
tindakan yang diperintahkan oleh moralitas (oleh nenek moyang, orangtua, guru), melainkan
karena menurut orang itu baik. Ia sendiri sadar secara kritis dan rasional bahwa ia memang sudah
sepantasnya bertindak seperti itu sebagaimana yang diperintahkan oleh moralitas, seseorang tidak
karena ikut-ikutan melainkan berdasarkan alasan rasional dan pertimbangan bahwa dengan

moralitas baik baginya dan bagi masyarakat karena alasan-alasan yang rasional.

Etika berusaha menggugah kesadaran manusia untuk bertindak secara ofonom dan bukan
secara heteronom. Etika membantu manusia untuk bertindak secara bebas dan dapat
dipertanggungjawabkan karena setiap tindakannya selalu lahir dari keputusan pribadi yang bebas
dengan selalu bersedia mempertanggungjawabkan tindakannya itu karena memang ada alasan-
alasan dan pertimbangan-pertimbangan yang kuat mengapa ia bertindak begitu atau begini." Dari
uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa etika adalah tindakan atau kelakuan yang terbiasa

dilakukan menghasilkan sifat moral pada jiwa seseorang sehingga dapat bernilai baik dan buruk.

Wanita sebagai teman hidup suami juga menjadi sumber ketenangan dan ketentraman batin,
berada disamping istri membuat suami nyaman, damai, jauh dari perasaan jenuh dan kesepian.'
Menurut ahli psikologi wanita adalah perempuan dewasa yang berada pada tingkatan umur 20-40
tahun yang notabene tergolong masuk area rentang umur dewasa muda.” Berdasarkan uraian
defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa wanita adalah perempuan yang sudah dewasa, akil baligh,

dan memiliki fitrah sifat lemah lembut sehingga membangkitkan rasa nyaman dan ketentraman

bagi sang suami.

? K. Bertens, Etika, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993), hal. 35
10 A. Sonny Keraf, Etika Bisnis, (Kanisius: Yogyakarta, 1991), hal. 20

1 A. Sonny Keraf, Etika Bisnis, (Kanisius: Yogyakarta, 1991), hal. 21.
12, Ukasyah Abdulmannan Atthibi, Wanzita Mengapa Merosot Akblaknya, (Jakarta: Gema Insani Press,

2001), hal. 74.
13, Sarwono Sarlito, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), hal. 123.
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Pakaian mencerminkan sifat dasar manusia yang mempunyai rasa malu sehingga manusia
berusaha untuk menutupi badannya dengan pakaian. Jika dahulu manusia mengenakan pakaian
hanya untuk melindungi tubuh, kini manusia tidak hanya memandang pakaian sebagai pelindung
tubuh, tapi juga melihatnya dari segi estetika dimana pakaian berfungsi untuk membuat penampilan

semakin menarik.'

Pakaian berperan besar dalam menentukan citra seseorang. Lebih dari itu, Pakaian berkaitan
bukan saja dengan etika dan estetika, tetapi juga dengan kondisi sosial ekonomi dan budaya, bahkan
iklim. Pakaian adalah cermin dari identitas, status, hierarki, gender, memiliki nilai simbolik, dan
merikapan ekspresi cara hidup tertentu. Pakaian juga mencerminkan sejarah, hubungan kekuasaan,

serta perbedaan dalam pandangan sosial, politik dan religius.

Menurut Abul A’La Maududi (1985) pakaian bukanlah sekedar suatu alat penutup anggota
badan dari ancaman udara, tetapi berperanan lebih daripada itu dan mempunyai sejarah yang
mendalam dalam jiwa suatu bangsa, peradaban, kemajuan hidup, tradisinya dan lain-lain yang
termasuk ke dalam semua aspek sosial. Pakaian merupakan salah satu keperluan asas manusia selain

daripada makanan dan tempat kediaman.

Hieraki Maslow mengatakan, pakaian merupakan salah satu elemen penting di dalam
keperluan fisiologi manusia. Ia melindungi tubuh badan daripada hujan, panas dan daripada
gangguan fizikal (Horn & Gurel, 1981). Bagi orang Islam, pakaian mereka perlu menutup aurat.
Bagi penganut agama lain, mereka mempunyai ketetapan pakaian mengikut agama masing-masing

(Warmke et.al. 1977)."

Menurut Rohani Marude (1989) memakai pakaian yang #p 7o date memberikan keyakinan
yang lebih kepada sipemakainya, oleh karena itu seseorang haruslah pandai memilih pakaian yang
baik. Untuk kelihatan lebih fresh dan menarik pilihlah baju yang sesuai dengan bentuk badan,
warna kulit, keadaan dan umur. Pernyataan ini dikatakan oleh Noor Aini (1988) yang mengatakan
bahwa walau bagaimana sekali pun menganggap diri anda sebagai seorang yang berpengalaman
dalam hal mode, seorang yang terpelajar atau pun anda seorang yang sama sekali tidak hiraukan

tentang pakaian,

14, Indah Rahmawati, [uspirasi Desain Busana Muslimah, (Bekasi: Laskar Aksara, 2011), hal. 7.

15 Noor Hanim Abdul Aziz, Persepsi Pelajar siswi mengenai amalan berpakaian yang sesuai di UTM, (Tesis
Fakultas Pendidikan: Malaysia, 2004), hal. 1-2
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A. Hadist Tentang Etika Wanita Berpakaian

Mengenai etika berpakaian wanita muslimah pada skripsi ini penulis fokus kepada hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim dan akan menjelaskan maksud hadis tersebut pada kitab
syarahnya yaitu kitab Al-Minhaj Syarah Shahih Muslim yang ditulis oleh Imam An-Nawawi, dengan
redaksi hadis sebagai berikut:
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“Telah menceritakan kepadaku zubair bin harb telah menceritakan kepada kami jarir dari subai dari ayahnya
dari Abu Hurairah dia berkata: Rasulullah shallallabu 'alaihi wasallam bersabda: " Ada dua golongan pendudnk
neraka yang kednanya belum pernah aku lihat. (1) Kaum yang memiliki cambuk seperti ekor sapi, yang
dipergunakannya untuk memnkul orang. (2) Wanita-wanita berpakaian, tetapi sama juga dengan bertelanjang
(karena pakaiannya terlalu minim, terlaln tipis atan tembus pandang, terlalu ketat, atau pakaian yang
merangsang pria karena sebagian anratnya terbuka), berjalan dengan berlenggok-lenggok, mudah dirayu atan suka
merayn, rambut mereka (disasak) bagaikan punuk unta. Wanita-wanita tersebut tidak dapat masuk surga,

babkan tidak dapat mencium ban surga. Padabal ban surga itu dapat tercinm dari begini dan begini”> (H.R.

Muslim).'

B. Syarahan Hadis riwayat Imam Muslim dalam Al-Minhaj Syarah Shahih Muslim

/T 20 go~4
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“Telah menceritakan kepadaku zubair bin harb telah menceritakan kepada kami jarir dari subai dari ayahnya
dari Abn Hurairah dia berkata: Rasulullah shallallabu 'alaibi wasallam bersabda: " Ada dua golongan penduduk
neraka yang kednanya belum pernah aku lihat. (1) Kaum yang memiliki cambuk seperti ekor sapi, yang
dipergunakannya untuk memnkul orang. (2) Wanita-wanita berpakaian, tetapi sama juga dengan bertelanjang

(karena pakaiannya terlalu minim, terlaln tipis atan tembus pandang, terlalu ketat, atau pakaian yang

merangsang pria karena sebagian anratnya terbuka), berjalan dengan berlenggok-lenggok, mudah dirayu atan suka

16 Imam muslim, Shabih Muslin,(Arab Saudi: Daar As-Salam, 2000), juz 11, hal. 59.
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merayu, rambut mereka (disasak) bagaikan pununk unta. Wanita-wanita ftersebut tidak dapat masuk surga,

babkan tidak dapat mencium ban surga. Padabal ban surga itu dapat tercium dari begini dan begini.” (H.R.
Muslim)."”

Dalam kitab Al-Minhaj Syarah Shahih Muslim ini Imam an-Nawawi menjelaskan bahwa

hadis ini membutuhkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap makna teks dan konteksnya.

Ada beberapa penggalan lafadz hadis yang akan dibahas, pertama: Gl e QLS kedua: G3las,

ketiga, ©3la, keempat: Al el dasls st ),

1.

Lafadz <bole QLS memiliki 3 makna, yaitu : (a) Wanita yang mendapat nikmat Allah
SWT Namun tidak bersyukur. (b)Wanita yang menggenakan pakaian tetapi kosong dalam
amalan kebaikan dan tidak mengutamakan akhiratnya serta enggan melakukan ketaatan
kepada Allah SWT. (c)Wanita yang sengaja memperlihatkan sebagian keindahan dari anggota
tubuhnya dengan pakaian tipis atau dapat dikatakan wanita yang berpakaian namun telanjang,.
Lafadz ©3lasartinya perbuatan mereka yang tercela, para wanita yang menggoyangkan
pundak-Pundak mereka (berjalan berlenggak-lenggok).

Berkenaan dengan kata <3\l ada yang mengatakan, “Maksudnya adalah berpaling dari

ketaatan kepada Allah Ta'ala dan dari perkara-perkara yang wajib mereka jaga. Pendapat lain
mengatakan, Kata < ileartinya para wanita yang berjalan dengan sombong. Ada yang
mengatakan kata &35l artinya para wanita yang menyisir rambutnya dengan gaya sisiran
pelacur. Kata <\asartinya para wanita yang menyisirkan rambut wanita lain dengan gaya
sisiran tersebut.”

TLafadz sabda Nabi SAW: ALLA\ Q;_’d\ :\-4-\“15 :)é—i-n )éf) Kepala-kepala rnereka seperti punuk
punuk unta yang miring. Maksudnya mereka memperlihatkan bahwa kepala mereka besar

dengan lipatan surban, ikatan kain, atau yang sejenisnya.®

C. Pandangan ulama terhadap pakaian wanita muslimah

Imam ibnu al-Jauzi mengatakan bahwa makna kata kasiyatun ‘ariyatnn memiliki tiga makna,

pertama: memakai pakaian yang tipis sehingga nampak bagian tubuh. Wanita seperti ini memang

memakai jilbab namun sebenarnya ia telanjang. Kedua: wanita yang membuka sebagian anggota

tubuhnya yang wajib ditutup, sebenarnya dikatakan dengan telanjang. Ketiga: wanita yang

mendapat nikmat Allah SWT namun tidak mensyukuri."

7 Imam muslim, Shabih Muslin,(Arab Saudi: Daar As-Salam, 2000), juz 11, hal. 59.
18, An-Nawawi, Alminbaj Syarah Shahib Muslin bin Hajjaj, (Jakarta: Dar al-Sunnah, 2014), hal. 225.
1. Al-Jauzi, Kasyful Musykil min Haditsi Ash-Shabibaini, (Riyad: Darul Wathan), jilid 1, hal 1031.
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Imam ibnu ‘Abd al-Barr Rahimahullah mengatakan makna kasiyatun ‘ariyatun adalah wanita
yang mengenakan pakaian tipis dan menerawang schingga menampakkan bentuk tubuhnya,
pakaian tersebut tidak menutupi anggota tubuh dengan sempurna. Mereka berpakaian tapi
hakikatnya telanjang.”

Imam al-Munawi mengatakan makna kasiyatun ‘ariyatun adalah seorang wanita memang
berpakaian namun sebenarnya dia telanjang karena wanita tersebut menggunakan pakaian tipis
sehingga terlihat kulit tubuhnya. Dalam makna lain adalah dia menampakkan perhiasannya dan
tidak mau memakai pakaian takwa, juga dapat diartikan dengan dia mendapatkan nikmat dari Allah
SWT namun enggan untuk bersyukur.

Berpakaian tetapi tidak beramal baik makna lainnya berpakaian menutup sebagian anggota
badan dan membuka sebagian yang lain untuk menampakkan yang wajib ditutupi.” Syaikh
muhammad al-utsaimin juga menambahkan makna dari kata La yadbulna al-jannata Wala Y ajidna
Rihaha adalah tidak akan masuk surga dan tidak akan mencium aromanya.

Yaitu mereka tidak akan masuk surga dan tidak bisa mendekatinya padahal aroma surga itu
sudah tercium dari sejauh perjalanan tujuh puluh tahun atau lebih. Akan tetapi wanita tersebut
tidak akan bisa mendekatinya karena dia keluar dengan berpakaian tapi telanjang, ia berjalan
berlenggak-lenggok dan kepalanya dimirigkan seperti punuk unta yang miring yang bisa membuat
fitnah.”

Al-Qardhawi mengatakan kata bukbtun adalah rambut wanita yang ditarik keatas seperti
punuk unta. Dan memaknai hadis diatas dengan berpakaian tetapi hakikatnya pakaiannya itu tidak
berfungsi menutup aurat, karena pakaiannya terlalu tipis hingga dapat memperlihatkan kulit
tubuh.”

Dari keterangan para ulama diatas peneliti menyimpulkan bahwa tidak ada makna yang
bertentangan dan benar bahwa makna hadis diatas menunjukkan haramnya memakai pakaian yang
tipis, menerawang, ketat, berjalan berlenggak-lenggok, mengikat rambut dengan setinggi mungkin,
sebab semua itu diancam dengan ancaman terhalang untuk masuk surga juga menunjukkan kepada
dosa besar. Dan yang dimaksud dari hadis diatas wanita seharusnya memakai pakaian yang
menunjukkan rasa iman kepada Allah SWT sekaligus pakaian yang menunjukkan kesopanan,

pakaian yang tidak memamerkan badan untuk menjadi tontonan para lelaki.

20, Muhammad Nasiruddin al-Bani, [ilbab Wanita Muslimab, (Y ogyakarta: Media Hidayah,2000), hal.
126.

21, Abdurrouf al-Munawi, Faidbul Qadir Syarah al-Jami’ Al-Shagir, (Beirut: Dar al-Ma’rifah), hal. 275.

22, Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Syarah Réyad as-Shalibin, (Jakarta: Pustaka Hanif, 2014), hal.
372.

23, Muhammad Yusuf al-Qardhawi, Halal dan Haram Dalam Islam, (Singapura: PT. Bina Ilmu, 1980),
hal.118.
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D. Hadis Pendukung Tentang Etika Wanita Berpakaian
Adapun hadis-hadis Pendukung dari riwayat lain yang terdapat dalam Kutub as-Sittah (kitab
hadis yang sembilan) tentang etika wanita berpakaian yang akan penulis cantumkan dibawah ini:

1. Hadis tentang wajib menutup aurat dari riwayat Imam Tirmidzi

%0

Y Gl e gish e 836 0 B e Gis P G g Gis JLi;J Az

/

s Ls"j\ o

Eaga 130 Bge Sl 06 los o B Jo o f tas Lo s e 4106 &1z 22

Slatll g5k

“Telah menceritakan kepada kami Mubammad bin Basyar, telah menceritakan kepada kami Amr bin

Ashim telal menceritakan kepada kami Hammam dari Qatadah dari Muwarriq dari Abu Al Abwash

dari Abdullah dari Nabi shallallabn 'alaibi wasallam bersabda: "W anita itn adalah anrat. Jika dia kelnar
matka setan akan memperindahnya di mata laki-laks”” (HR. Tirmidzi No.1093).

2. Hadis tentang tidak boleh tipis dan trasnparan dalam berpakaian dari riwayat Imam Abu

Daud
B 0 nid o) e 08 AJE BAs VB S Jall 3 e Al CaS Y Sk Bls

“o

A/)J\C;:p ;J.a}“\ujm‘)b.ljb—f
oy st g 065 les e % sj;pf&\j}:dm:;y;; 36, L eles dos e w Jo

G55 agrs ) 5T 1085 108 V) ke o OF et T ) s 05y 54
“Asma’ binti Abu Bakar pernah menemni Rasulullah shallallabu‘alaibi wa sallam dengan memakai
pakaian_yang tipis. Maka Rasulullah shallallabu ‘alaibi wa sallam pun berpaling darinya dan bersabda,
Wahai Asma’, sesunggubnya seorang wanita itu jika sudabh haidh (sudab baligh), tidak boleh terlibat dari
dirinya, kecnali ini dan ini, beliau menunjuk wajabnya dan kedua telapak tangannya.”(HR. Abu Daud)

3. Hadis tentang tidak menyerupai pakaian laki-laki dari riwayat Imam Abu Daud

A Je

-

A gl el 0 Ji 22 O o Ol e e AT IS e 58 s
&)\mwué;gg“;osmwy)s@u&:c sLsL;af&st:;;

“Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Amir
dari Sulaiman bin Hilal dari Subail dari Bapaknya dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah

0:\

shallallabu "alaibi wasallan melaknat laki-laki yang memakaipakaian wanita dan wanita yang memafkai

pakaian laki-lak:.”’
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Hadis tentang haram memakai pakaian karena ingin dipuji dari riwayat Imam Abu Daud

Lo 08 248

«;))@u;owu;@ﬂu;wd\su,u;u,\}%;y\ubw& A2 s

5

;mM\QMQyJJwJu”“@ﬂwdeu J\Z,’;&S&J\ﬁww;

-

die o J6 G g s Sa Bl 0w e ue ol & 35 4 635w
“Telah menceritakan kepada kami Mubammad bin Isa berkata, telah menceritakan kepada kami Abn
Awanab. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Mubhammad -yaitu 1bnu Isa-
dari Syarik dari Utsman bin Abu Zur'ah dari Al Mubajir Asy Syami dari Ibnn Umar perawi berkata:
dalam hadits Syarik yang ia marfu'kan ia berkata, ""Barangsiapa mematkai baju kemewaban (karena ingin
dipuji), maka pada hari kiamat Allab akan mengenakan untuknya baju semisal. la menambabkan dari
Abu Awanab, "lalu akan dilahab oleh api neraka." Telah menceritakan kepada kami Musaddad berkata,
telah menceritakan kepada kani Abu Awanab ia berkata, "'Y aitn baju kebinaan.”

Hadis tentang larangan memakai pakaian yang ketat dari riwayat Ahmad bin Hanbal

®©

P B P
i o, wo 8 (7% . T P

5 el ) o i o i ) g B e i G s Bl e
FE WS (;5;3 e d Jo 80y ales Ji ARl LQLQ\ 25 BIA G &i8

“,Jm :,;u;q_su(;u&tc \L;Apm L;Ju_edfsus“

éii@tf J»J.eu ”3‘3,;1’; \ymd M;JL;;L:;T

ollas

-

C

“Telah menceritakan kepada kami Abu ‘Amir telah menceritakan kepad kami Zuhair yakni Ibnu
Mubammad dari ‘Abdullah yakni 1bnn Mubammad bin ‘Aqil dari Ibnu Usamah bin Zaid bahwa
ayabnya Usamalb berkata: Rasulullah SAW pernah memakaikanku baju quthbiyyah yang tebal. Baju
tersebut laln dibadiabkan oleh Dihyah al-Kalbi kepada belian. Lalu aku memakaikan baju itu kepada
istrikent, suatu hari Rasulullah SAW menanyakankun kenapa baju quthbiyyah tidak engkan pakai? Akn
menjawab: baju tersebut aku pakaikan kepada istriku wabai Rasulullah, laln Rasul berkata: surnb ia
mematkai baju rangkap didalamnya aku kbawatir quthbiyyah itu menggambarkan bentuk tulangnya.”

Hadis tentang tidak berlebihan dan sombong ketika memakainya dari riwayat Imam Ibnu

Majah
5F 4y qujj&u;osuuofﬁﬁ
e 5 Dyl {6 e \i3ass 15550 wfj b B o & Jys J6 J@ o
“Telah menceritakan kepada kami Abn Bakr bin Abi Syaibah telah menceritakan kepada kami Y azid
bin Harun telah mengabarkan kepada kami Hammam dari Qatadab dari Amr bin Syn'aib dari
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ayabnya dari kakeknya berkata Rasulullah SAW bersabda: “makanlab, minumlab, bersedakblah, dan
pakailah pakaian selama tidak berlebib-lebihan dan tidak angkub’.

7. Hadis tentang tidak berlebihan dan sombong ketika memakainya dari riwayat Imam An-
Nasa’i

ﬂas//°;

o»upm\uﬁwdjﬁ;upo;uur—(u“ubgjb,bjLg.b-JUuL&:li» Cp A Uy

MY}&J%‘}&JWDB&Mﬁ‘)K///w \L;“aa»\gj - Js Je
“Telah mengabarkan kepada kami Abmad ibn Sulaiman berkata telah menceritakan kepada kami Y azid
berkata telah menceritakan kepada kami Hammam dari Qatadab dari Amr bin Syn'aib dari Ayabhnya
dari Kakeknya berkata Rasulnllah shallallabn ‘alaibi wasallam bersabda: “Makanlah dan bersedekablah
dan berpakaianiah dengan tidak berlebiban dan sombong.” (HR. Nasa’).
8. Hadis tentang tidak berlebihan dan sombong ketika memakainya dari riwayat Imam

Muslim.

P PRPPPER /T 4

cle s Jo &l Ji Je ﬁ;d\&;wuwwmwubd

wed a3 o) 1 i 15 ”“};w “3
“Telah menceritakan kepada kami 1bn Numair telah menceritakan kepada kami ayabkn  telah
menceritakan fkepada kami Hanzolah berkata saya mendengar Salim dari Ibn Umar berkata babwa
Rasulullah SAW bersabda: Barang siapa yang memakai pakaiannya dengan sombong maka Allah SWT
tidak akan melibatnya di hari kiamat.” (H.R. Muslim).

9. Hadis tentang memulai dari kanan dan rnelepas dari kiri dari riwayat Imam Tirmidzi

# 6.

JG &2 \3;9\;;3\@ 555 13) di3 Q}}M\Sl@jékg&i;ﬂ\iébgﬁlzjgﬂ;ﬁ$d&a

el sgnd 2l B R g Al tos Saas 108 e
“Telah menceritakan kepada kami Hannad telah menceritakan kepada kami Abu al-Abwash dari
Asyast ibnn Abu sya’tsa’ dari Ayabnya dari Masyrug dari Aisyah ra babwa Rasulullah SAW suka
tayammun (mendabulukan anggota badan sebelah kanan) baik ketika bersuci, menyisir rambut atau jenggot
manpun memakai sandal.” Abu 'Isa berkata ini adalah badits hasan shahib dan Abu Sy'atsa’ namanya
talah Sulaim bin Aswad Al Mubaribi.”?
10. Hadis tentang memulai dari kanan dan melepas dari kiri dari riwayat Imam Bukhari

)

wuupdj“/;;dn.m‘ju ’g;i‘M :*’\Ju u»du,«;:;’,ﬂ;

e

B le g ot wdsss 45 5 220 e g o o 10 06 20
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Telah menceritakan kepada kami Hafsh bin Umar berkata telah menceritakan kepada kami Syn’bah
berkata telah mengabarkan kepadakn Asy’ats bin Sulaim berkata akn mendengar dari Masrug dari
Aisyah ra. Babwasanya Nabi SAW suka mendabulukan yang kana ketika hendak memakai sandal,
bersisir, bersuct, dan pada kegiatan belian selurnhnya.(H.R. Bukhari).

11. Hadis tentang memulai dari kanan dan melepas dari kiri dari riwayat Imam Ibnu Majah

/////

~ _ @ _ 2 % . . e B G ° : g
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“Telah menceritakan kepada kami Abn bakar telah menceritakan kepada kami Waki’ dari Syu bab
dari Mubammad bin Ziyad dari Abu hurairah ra berkata Rasulullah SAW bersabda: “Apabila salah
seorang dari kalian hendak memakai sendal maka mulailah dengan kanan dan jika ingin melepas maka

munlatlah dengan kiri”.(H.R. Ibnu Majah).

PENUTUP

Seiring berkembangnya zaman dari waktu ke waktu pakaian sudah ada sebelum
perkembangan Islam. Dari masa Nabi Adam dan Hawa sampai ke Rasulullah dengan datangnya
perintah dari Allah SWT untuk menutup aurat baik laki-laki maupun perempuan, kemudian lanjut
terus menerus sampai sekarang dan waktu-waktu yang akan datang. Dari sabda Rasulllah SAW
tentang kedua golongan yang terkandung didalam hadis tersebut sangat terbukti pada zaman
sekarang.

Rangkaian penjelasan Imam Nawawi tentang Etika wanita berpakaian dalam karyanya yakni
Al-Minhaj Syarah Shahih Muslim adalah bukan hanya sekedar berpakaian tetapi juga tentang sikap,
kelakuan, prilaku wanita yang menggunakan kesempurnaan anggota tubuhnya namun tidak
bersyukur, wanita menggenakan pakaian tetapi kosong dalam amalan kebaikan, tidak
mengutamakan akhiratnya serta wanita yang sengaja memperlihatkan sebagian keindahan dari
anggota tubuhnya dengan pakaian tipis atau dapat dikatakan wanita yang berpakaian namun
telanjang. Menggoyangkan pundak-pundak atau berjalan lenggak lenggok adalah perbuatan yang
tercela. Para wanita yang berjalan dengan sombong, menata dan menyisir rambutnya dengan gaya
sisiran pelacur hingga kepala rnereka seperti punuk punuk unta yang miring. Maksudnya mereka
memperlihatkan bahwa kepala mereka besar dengan lipatan surban, ikatan kain, atau yang
sejenisnya.

Islam tidak melarang untuk bergaya atau berfashion sehingga terlihat kumuh dalam
berpenampilan. Justru Islam sangat menyukai keindahan dan kerapian, Islam selalu mengajarkan
etika dalam setiap hal. Boleh bergaya dan berpenampilan dengan memilih pakaian yang kita sukai

asal tidak keluar dari tuntutan syar’i. Berpakaian juga terdapat etika didalamnya. Adapun syarat-
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syarat dalam berpakaian adalah tidak tipis, tidak menerawang, tidak ketat, tetapi berpakaian harus
panjang sehingga menutup aurat, tebal dan longgar sehingga tidak membentuk lekukan tubuh.
Adapun hikmah untuk menutup aurat agar dapat melindungi dan menjaga harga diri setiap
manusia. Dapat melindungi kulit tubuh dari sengatan cahaya matahari, melindungi dari kotoran
debu, menjaga diri dari penglihatan lawan jenis yang dapat menaikkan gairah nafsu semata sehingga
dapat menimbulkan hal-hal yang tidak baik. Pakaian menjadikan simbol setiap individu, dapat
membendakan antara muslim dan non muslim, membedakan antara manusia dengan hewan, maka
dengan berpakaian baik sesuai dengan tuntutan syar’i dapat menjaga kehormatan harga diri

manusia.
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